BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis tentang partisipasi
masyarakat dalam pengembangan destinasi wisata Lava Bantal maka dapat
disimpulkan bahwa partisipasi masyarakat secara keseluruhan, baik selama
proses perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan pemanfaatan hasil wisata Lava
Bantal baru sebatas dan masuk dalam kategori Tokenism (Delusif) yang
terbagi berdasarkan hasil penelitian dilapangan sebagai berikut ini :
1. Consultation (Konsultasi)

Masyarakat di Lava Bantal memang berpartisipasi, dimana
masyarakat diajak untuk berdiskusi tentang berbagai agenda dan diberikan
kesempatan untuk memberi saran serta Kkritik, namun keputusan tentang
segala yang menyangkut pembangunan Lava Bantal tetap berada di tangan
inisiator atau dalam hal ini adalah otoritas setempat yaitu Pemerintah
Kalurahan Jogotirto. Dalam proses partisipasi di Lava Bantal, tingkatan ini
paling sering dilakukan untuk mengetahui gagasan-gagasan apa Yyang
dimiliki olen masyarakat untuk mengembangkan Lava Bantal, tapi pada
akhirnya yang mengambil keputusan adalah otoritas setempat atau dalam
hal ini Pemerintah Kalurahan Jogotirto.

2. Placation (Penentraman)
Masyarakat di Lava Bantal memang berpartisipasi, namun

partisipasinya baru sejauh Placation (Penentraman). Perwakilan-
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perwakilan dari masyarakat memang diberi kesempatan untuk
memberikan ide namun tidak ada jaminan bahwa ide tersebut akan
dijalankan. Dalam pelaksanaannya ternyata partisipasi tersebut juga masih
belum berjalan secara maksimal, karena yang terjadi di lapangan masih

belum sesuai dengan rencana dan hasil rapat.

Adapun faktor pendorong dan penghambat partisipasi masyarakat
disimpulkan sebagai berikut :
1. Faktor pendorong partisipasi masyarakat
a. Adanya potensi wisata dengan prospek yang bagus sehingga pada
akhirnya mendorong masyarakat untuk sadar wisata dan
berpartisipasi.
b. Keinginan untuk menjadikan Lava Bantal sebagai tempat untuk
mencari mata pencaharian.
c. Dukungan Pemerintah Kalurahan Jogotirto dalam pengembangan
destinasi wisata Lava Bantal.
2. Faktor penghambat partisipasi masyarakat
a. Adanya masyarakat yang memiliki sifat malas, apatis, masa bodoh
atau tidak mau tahu soal pengembangan wisata karena sudah
memiliki pekerjaan sendiri untuk mata pencahariannya.
b. Usul, saran dan masukan yang sudah sering disampaikan
masyarakat tidak selalu dijadikan keputusan oleh Pemerintah
setempat selaku otoritas. Sehingga membuat masyarakat menjadi

kecewa dan tidak optimal lagi partisipasinya.
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c. Pemerintah setempat selaku otoritas sudah berusaha melibatkan
masyarakat dalam kegiatan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan
pemanfaatan. Namun keterlibatan itu hanya sebatas penentram
saja.

B. Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian yang penulis lakukan dan

pengalaman yang diperoleh di lapangan, maka penulis ingin menyampaikan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Pemerintah Kalurahan Jogotirto diharapkan untuk lebih banyak
melibatkan masyarakat dalam pengambilan keputusan. Pemerintah
Kalurahan Jogotirto juga diharapkan dapat memposisikan masyarakat
sebagai mitra sehingga dengan pola kemitraan nantinya ada timbal balik
yang dapat dinegosiasikan tentang pengelolaan destinasi Wisata Lava
Bantal, sehingga masyarakat merasa lebih terlibat dan memiliki peran
nyata dalam berpartisipasi dan pengembangan obyek wisata tersebut.

2. Bagi POKDARWIS Lava Bantal diharapkan dapat lebih proaktif dalam
menyampaikan ide-ide dari masyarakat, sehingga ide-ide, usul, saran,
masukan ini benar benar dilaksanakan dan dijadikan keputusan dalam
kegiatan pengembangan destinasi wisata Lava Bantal.  Selain itu
POKDARWIS sebaiknya juga terus melakukan inovasi-inovasi untuk
menarik para pengunjung agar bersedia untuk datang berkali-kali dan
bersedia menjadi media promosi untuk membawa lebih banyak lagi

pengunjung untuk datang ke Destinasi Wisata Lava Bantal.
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3. Bagi masyarakat disekitar Lava Bantal diharapkan agar dapat terus
berpartisipasi dan aktif dalam setiap proses pengembangan. Selain itu
masyarakat diharapkan mampu untuk membuat berbagai inovasi yang baru
dan kreatif sebagai bentuk dukungan kepada pengelola dan pemerintah
desa sehingga dapat bersinergi dalam memajukan dan mengembangkan

Destinasi Wisata Lava Bantal.
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LAMPIRAN 1 SURAT PENGANTAR PENELITIAN



LAMPIRAN 2 SURAT BALASAN PENELITIAN



LAMPIRAN 3

Pedoman Wawancara

Instrumen wawancara dengan Pengelola Lava Bantal:

Nama

Jabatan

Hari/Tanggal

Waktu & Tempat

1.

2.

Bagaimana sejarah terbentuknya Destinasi Wisata Lava Bantal?

Bagaimana sistem pengelolaan Destinasi Wisata Lava Bantal?

Bagaimana peran pemerintah dan Pemerintah desa dalam pengembangan
Destinasi Wisata Lava Bantal?

Bagaimana peran pemerintah daerah atau dinas terkait dengan keberadaan
Destinasi Wisata Lava Bantal?

Apakah dalam pengembangan Destinasi Wisata Lava Bantal melibatkan
pihak swasta?

Apakah semua masyarakat ikut berpartisipasi dalam pengembangan Destinasi
Wisata Lava Bantal?

Apakah pemerintah desa memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk
ikut berpartisipasi?

Apakah kontribusi masyarakat cukup membantu dalam pengembangan
Destinasi Wisata Lava Bantal?

Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang kinerja POKDARWIS dalam

pengembangan Destinasi Wisata Lava Bantal sejauh ini?



Instrumen wawancara dengan POKDARWIS:

Nama

Jabatan

Hari/Tanggal

Waktu & Tempat

1) Apa saja potensi yang terdapat di Destinasi Wisata Lava Bantal ? Bagaimana

2)

3)

4)

5)

6)

7)

kondisi Atraksi, Amenitas, dan Aksesibilitas di Destinasi Wisata Lava
Bantal?

Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat dalam pengembangan Destinasi
Wisata Lava Bantal?

Apa saja faktor yang mendorong POKDARWIS untuk ikut mengembangkan
Destinasi Wisata Lava Bantal?

Bagaimana harapan bapak/ibu dengan adanya upaya pengembangan Destinasi
Wisata Lava Bantal?

Bagaimana harapan dari bapak/ibu POKDARWIS terhadap Destinasi Wisata
Lava Bantal?

Bagaimana partisipasi masyarakat lokal terkait pengembangan Destinasi
Wisata Lava Bantal?

Apa saja faktor penghambat dalam pengembangan Destinasi Wisata Lava

Bantal?



Instrumen wawancara dengan masyarakat umum:

Nama

Jabatan

Hari/Tanggal

Waktu & Tempat

1)

2)

3)

4)

5)

Apakah masyarakat selalu dilibatkan dalam pengembangan Destinasi Wisata
Lava Bantal?

Bagaimana bentuk-bentuk  kegiatan partisipasi masyarakat dalam
pengembangan Destinasi Wisata Lava Bantal?

Apakah terjalin komunikasi yang baik antara pemerintah desa, pengelola, dan
masyarakat terkait pengembangan Destinasi Wisata Lava Bantal? Bagaimana
cara mengatasi hambatan tersebut?

Bagaimana dampak terhadap kehidupan masyarakat dengan adanya Destinasi
Wisata Lava Bantal?

Apakah semua masyarakat menerima manfaat dari pengembangan Destinasi

Wisata Lava Bantal?



LAMPIRAN 4 HASIL WAWANCARA
1. Pamong Kalurahan di Desa Jogotirto

Nama : Maryadi

Jabatan : Ulu-Ulu Kalurahan Jogotirto

Hari, tanggal : Selasa, 2 November 2021

Waktu/tempat : Kantor Desa Jogotirto

a. Bagaimana sejarah terbentuknya Destinasi Wisata Lava Bantal? “
Jawaban:
“Awalnya dulu namanya bukan Lava Bantal tapi cuma ‘gemblung’.
Pada saat itu banyak orang dari jurusan Geologi yang datang untuk
penelitian terutama dari UPN dan UGM, maka kami atas nama desa
dan memiliki aset sudah berkewajiban untuk melindungi. Dari situlah
batu yang menyerupai bantal dan dikatakan oleh para peneliti tersebut
batuan itu terbentuk dari aliran lava gunung api yang meletus
kemudian terendam oleh air sehingga membentuk batu seperti itu.
Konon dulu ada gunung berapi yang ada di tengah-tengah laut atau
perairan meletus, hasil letusan itu meleleh dan bertemu dengan air
yaitu Kali Opak maka terbentuklah demikian, sehingga sekarang
semua orang menyebutnya lava bantal dan kemudian kami

kembangkan menjadi Destinasi Wisata Lava Bantal”



b. Bagaimana sistem pengelolaan Destinasi Wisata Lava Bantal?

Jawaban:

“Sebenarnya daerah itukan masih menjadi perbatasan antara Jogotirto,
Kalitirto, dan Tegaltirto, perbatasannya ya kali opak itu, dan jika nanti
ingin dikelola sendiri-sendiri maka tidak bisa. Sebenarnya kalau untuk
mengelola sendiri Jogotirto masih mampu karena letak pintu masuk
dan beberapa fasilitas itu letaknya di wilayah Jogotirto, tapi
pengunjung yang datang juga pasti ingin sampai ke Embung yang
berada di wilayah Tegaltirto, kalau tidak dilibatkan dari awal maka
akan menjadi masalah nantinya. Mudah-mudahan ini dapat dikelola
oleh Bumdes bersama. Lalu untuk di sebelah barat Kali Opak itu sudah
dibuat taman bermain juga bisa untuk anak-anak bermain, akan tetapi
taman itu dibuat oleh dinas sehingga masih mengikuti standar wisata
dari dinas dan bukan dari pihak pengelola itu sendiri. Kemudian yang
dimiliki kita hanya yang di timur sungai maka kemudian kita buat
fasilitas disitu seperti gazebo, mushola, toilet, beberapa stand
makanan. Lalu untuk POKDARWIS sebenarnya sudah kita buat tapi
saat ini masih sebatas mengelola pengunjung, parkir, kebersihan dan
sebagainya sehingga retribusi juga belum Kkita tetapkan tarifnya.
Sambil menunggu banyak pengunjung sekaligus nanti membuat aturan
yang jelas maka baru dapat ditetapkan retribusinya. Namun untuk

sekarang masih dikelola oleh POKDARWIS Lava Bantal itu sendiri.



C.

Bagaimana peran Pemerintah desa dalam pengembangan Destinasi
Wisata Lava Bantal?

Jawaban:

“kami bersama masyarakat berusaha untuk mengelola sebaik
mungkin, jadi kami selaku pemerintah desa Kita buat fasilitas disitu
seperti gazebo, mushola, toilet, beberapa stand makanan untuk
kemudian dapat digunakan oleh para pengelola sebaik mungkin.”
Bagaimana peran pemerintah daerah atau dinas terkait dengan
keberadaan Destinasi Wisata Lava Bantal?

Jawaban:

“seperti yang sudah saya katakan, pihak dinas ikut membangun
fasilitas taman bermain di bagian barat Lava Bantal”

Apakah dalam pengembangan Destinasi Wisata Lava Bantal
melibatkan pihak swasta?

Jawaban:

“belum ada pihak swasta, lava bantal murni dikelola oleh masyarakat
dan POKDARWIS, fasilitas juga semua masih dari desa semua. Untuk
saat ini sudah ada beberapa pihak swasta yang melirik namun untuk
sementara masih belum diterima, mungkin sampai nanti visi dan misi
dari seluruh wilayah yang terlibat itu sudah sama.”

Apakah semua masyarakat ikut berpartisipasi dalam pengembangan
Destinasi Wisata Lava Bantal?

Jawaban:



“ya, terlibat semua yang disekitar Lava Bantal, terutama masyarakat
Watuadeg”

. Apakah pemerintah desa memberikan kesempatan kepada masyarakat
untuk ikut berpartisipasi?

Jawaban:

“kami justru sangat berharap banyak kepada masyarakat untuk terlibat
dan sejauh ini sudah banyak masyarakat yang terlibat disana”

. Apakah kontribusi masyarakat cukup membantu dalam pengembangan
Destinasi Wisata Lava Bantal?

Jawaban:

“sangat membantu, karena kalau bukan karena kontribusi dari
masyarakat maka lava bantal tidak akan menjadi seperti saat ini.”
Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang kinerja POKDARWIS dalam
pengembangan Destinasi Wisata Lava Bantal sejauh ini?

Jawaban:

“kinerja POKDARWIS sebenarnya cukup bagus antusiasnya sangat
terlihat dan POKDARWIS cukup kompak. Namun kendalanya ada di
SDM dan inovasi. Karena banyak orang yang bisa ikut
mengembangkan tapi tidak banyak yang ingin berjuang untuk tetap
konsisten dalam mengembangkannya. Maka dari itu saya mulai
menggandeng Karang Taruna sehingga karakter mereka terbentuk dan

akhirnya bisa lebih siap mengelola Lava Bantal”



1.

Instrumen wawancara dengan POKDARWIS:

Nama : Purnomo
Jabatan : Anggota POKDARWIS
Hari, Tanggal : Jumat, 5 November 2021

Waktu / Tempat : Lava Bantal / 10.45 WIB

a. Apa saja potensi yang terdapat di Destinasi Wisata Lava Bantal ?

Bagaimana kondisi Atraksi, Amenitas, dan Aksesibilitas di Destinasi
Wisata Lava Bantal?

Jawaban:

“Kalo yang di tempat wisata lava bantal tu ada tubing, tubing itu
mainan di air yang pake ban. Tubing itu kalo kemaren jaraknya sekitar
3km, start dari sini (lava bantal) nanti finishnya di gunung bangkel.
Utaranya wisata batu eksotik atau apa. Tapi dengan diadakan tubing
tergantung debit air. Yang ikut mendampingi adalah pengelola, dan
sudah dibuat tim tubing. Untuk pelatihan tim tubing didatangkan dari
tim SAR DIY nanti kalau ada apa-apa bisa menghandle dan menjaga
sesuai SOP. Masyarakat juga ikut belajar cara menolong orang
tenggelam, dan kecelakaan khususnya kecelakaan air.

Kalau outbond itu ada, kemaren temen-temen pokdarwis juga dari
dinas pariwisata sudah mengadakan pelatihan untuk outbond, dan kami
sendiri juga ada yang melatih outbond. Dan dulu sudah pernah
dilakukan, dengen mengkonfirmasi sebelum kegiatan dilakukan di

Lava Bantal.



“iyaa ada arung jeram nanti biasanya kalau musim hujan, ada 150
pelampung dan 150 ban. Biaya untuk kegiatan arung jeram itu kalau
peserta perorangan harganya Rp 55.000, kalau yang datang rombongan
dengan jumlah 30-40 orang bisa dapat potongan harga jadi Rp 40.000
perorang, tapi kalau dibawah 30 orang masih tetap Rp 55.000 durasi 1
jam 30 menit”

Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat dalam pengembangan
Destinasi Wisata Lava Bantal?

Jawaban:

“paling ya ikut bersih-bersih, kalau ada kerja bakti, atau ada
pembangunan. Dan kalau Lava Bantal sudah resmi dibuka itu ada
masyarakat mengikuti jadwal yang sudah dibuat, jadi orangnya ndk
itu-itu saja yang kerja. Dan tugasnya ndk Cuma parkir, ada bersih-
bersih juga. Dan masyarakat yang terlibat Cuma masyarakat Watuadeg
(masyarakat di sekitar lava bantal)

Apa saja faktor yang mendorong POKDARWIS untuk ikut
mengembangkan Destinasi Wisata Lava Bantal?

Jawaban:

“kalau faktor lain nggk ada, karna faktor utama yang menjadi alasan
dibentuknya dan berjalannya POKDARWIS ya Lava Bantal ini
sendiri. Karena dulunya ini cuma sawah-sawah dan kebun-kebun, bisa
dibilang hutan belantara. Jadi pada waktu itu mulai banyak orang-

orang dari mahasiswa UGM dan UPN datang ke sini untuk melakukan



penelitian maka kami berinisiatif untuk menjaga keamanan, karena
pada saat itu banyak yang mengalami kerugian seperti kehilangan
helm, kemudian pungli, maka dibuatlah jalan motor dan mobil sampe
bisa masuk ke dekat lava bantal

Bagaimana harapan bapak/ibu dengan adanya upaya pengembangan
Destinasi Wisata Lava Bantal?

Jawaban:

“supaya menambah ekonomi masyarakat, lava bantal juga bisa
terkenal.

Bagaimana harapan dari bapak/ibu POKDARWIS terhadap Destinasi
Wisata Lava Bantal?

Jawaban:

“tentunya berharap lava bantal bisa terkenal.

Bagaimana partisipasi masyarakat lokal terkait pengembangan
Destinasi Wisata Lava Bantal?

Jawaban:

“ya kalo misalnya untuk meramaikan lava bantal kami sudah pernah
mengadakan event-event tertentu dulunya, tapi kearena kemaren ada
pandemi, jadi terhambat. Dulu setiap sebulan sekali atau dua bulan
sekali kami mengajukan ke dinas pariwisata supaya disini diadakan
kesenian tradisional seperti jatilan, atau main musik seperti keroncong,
koes plos, capur sari. Trus kami punya temen-temen yang suka mainan

motor, juga mobil yang offroad jadi pada bawa teman-temannya dan



sudah pernah melakukan kegiatan disini, nanti kami sediakan
medannya. Memang ndk kami cantumkan dalam jadwal, tapi sewaktu-
waktu ada yang ingin melakukan offroad, kami siapkan tracknya.
Dengan cara-cara seperti ini kami membuat lava bantal lebih dikenal
orang.

. Apa saja faktor penghambat dalam pengembangan Destinasi Wisata
Lava Bantal?

Jawaban:

“permasalahannya ya karena tempat ini adalah perbatasan antara 3
desa, makanya jadi seperti ini. Dulunya ini ndk ada yang peduli dan
mau mengelola. Kalo sekarang resmi pengelola dari kampung kami
(Watuadeg) suratnya ada dan resmi dari kalurahan. Kemaren mau
maju, kendala covid dan keuangan.”

Karena ada di perbatasan 3 desa, sampai saat ini masih terkendala.
Dulu saya sudah pernah membuat kepengurusan 3 wilayah kami ambil.
Ketua 1 nya dari Jogotirto, ketua 2 nya dari Kalitirto, Bendahara dan
sekretaris itu dari Sendangtirto. Tapi ya tetep aja nggk berjalan, karena
yang diinginkan adalah uang, sementara tempat wisata yang baru
dibuat itu justru kita malah harus lebih dulu mengeluarkan uang. Nanti
kal ramai, semua pada datang, tapi kalau sepi pada hilang karena
mungkin ya mikirnya nggk ada penghasilan dari sini. Bahkan nggk
untuk ngerawat dan ikut bersih-bersih juga jarang ada yang ikut. Jadi

ya koordinasi dan komunikasi yang masih menjadi kendala utama dari



Lava Bantal. Istilahnya ya penghambat yang membuat lava bantal
belum memiliki kemajuan dan tertinggal jauh dari tebing breksi. Kalau
misalnya di tempat lain mendirikan wisata itu mudah, tapi sebenarnya
ndk semudah itu mendirikannya. Terutama yang paling penting adalah
tidak mementingkan uang, karena yang terpenting adalah menjadikan

tempat wisata itu dulu.



Instrumen wawancara dengan masyarakat umum:

Nama : Waliyati
Pekerjaan : Pedagang
Hari/Tanggal : Senin, 25 Oktober 2021

Waktu / Tempat : 14.00 WIB / Destinasi Wisata Lava Bantal

a. Apakah masyarakat selalu dilibatkan dalam pengembangan Destinasi
Wisata Lava Bantal?
“iyaa, masyarakat selalu dilibatkan. Malah sangat-sangat terlibat
karena ada pembagian tugas seperti bersih-bersih dan menata parkir
itu memiliki jadwal bergiliran”

b. Bagaimana bentuk-bentuk kegiatan partisipasi masyarakat dalam
pengembangan Destinasi Wisata Lava Bantal?
“kalau untuk kerja bakti semua warga selalu dilibatkan, termasuk
parkir itu memiliki giliran. Masyarakat sangat terlibat dalam kegiatan
bersih-bersin yang menjadi salah satu upaya dalam kegiatan
pengembangan Lava Bantal, karena awalnya disini banyak sekali
bebatuan yang berserakan dan tanah yang gersang. Maka dari itu
kemudian ditata oleh masyarakat sedemikian rupa sehingga menjadi
Lava Bantal seperti saat ini.”

c. Apakah terjalin komunikasi yang baik antara pemerintah desa,
pengelola, dan masyarakat terkait pengembangan Destinasi Wisata

Lava Bantal? Bagaimana cara mengatasi hambatan tersebut?



“Sejauh ini koordinasinya sudah cukup baik karena setiap sebelum
memulai kegiatan akan ada musyawarah, namun jika tahun
sebelumnya yang mengelola adalah Kalurahan, tahun ini sudah mulai
masyarakat yang mengelola. Tetapi yang menjadi kendala pada saat
ini adalah PPKM maka dari itu saat ini menjadi sepi karena belum
resmi dibuka kembali. Nantinya apapun kegiatan yang dilakukan
disini sudah tidak dilaporkan dengan Kalurahan, tetapi langsung
kepada pengelolanya yaitu POKDARWIS.”

Bagaimana dampak terhadap kehidupan masyarakat dengan adanya
Destinasi Wisata Lava Bantal?

“Banyak sekali dampaknya, karena sebelum jadi tempat wisata disini
hanya sebuah tempat yang terkesan horor jadi orang-orang takut untuk
datang, tapi sekarang sudah mulai ramai dan ada kemajuan. Kalau hari
minggu anak-anak bisa rekreasi, dan masyarakat yang biasanya hari
minggu libur bisa mengatur parkir, lalu masyarakat yang sudah
berumur seperti saya bisa jualan.”

Apakah semua masyarakat menerima manfaat dari pengembangan
Destinasi Wisata Lava Bantal?

“Untuk keseluruhan tidak, karena tidak semua jualan dan bagi yang
memiliki pekerjaan tetap hanya akan berangkat pada saat gilirannya

untuk berjaga di Lava



LAMPIRAN 5 LEMBAR BIMBINGAN
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